5 MACRO ECONOMICS

2022, Kemenkeu
Kelola Aset Negara
Rp 12.271,56 Triliun

JAKARTA, ID — Kementerian Keuangan (Kemenkeu) sebagai bendahara negara
mengelola aset negara hingga akhir tahun 2022 mencapai Rp 12.271,56
triliun. Total aset yang dikelola tersebut meningkat 7,13% dibandingkan tahun
2021 yang mencapai Rp 11.454,6 triliun.

Oleh Thomas Harefa

enteri Keuangan Sri

Mulyani Indrawati

mengatakan, pada

tahun lalu kewajib-

an negara mencapai
Rp 8.741,9 triliun dan ekuitas Rp
3.529,6 triliun. Sementara itu, di-
bandingkan dengan tahun 2015,
Kemenkeu mengelola aset negara
sebesar Rp 5.163,3 triliun, kewajib-
an Rp 3.493,5 triliun, dan ekuitas Rp
1.669,8 triliun.

“Total aset (tahun 2022) tersebut
terdiri atas berbagai bentuk aset.
Misalnya aset lancar, properti, aset
tetap, dan aset lainnya. Aset tetap
sebesar Rp 6.675,16 triliun, investasi
jangka panjang Rp 3.772,75 triliun,

(Rp Triliun)
Aset Lancar
Piutang Jangka Panjang

Properti Investasi
Rp 6,41 triliun

Rp 894,90 triliun 16,35%

Rp 53,59 triliun  v1,31%

pos baru
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Aset Lainnya
Rp 868,74 triliun v 27,95%
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Istimewa

Safari Ramadhan Dorong Pengusaha Gunakan Keuangan Syariah

Dari kiri ke kanan, Sekretaris Jenderal BPP HIPKA Ahmad Muntaha, Ketua Umum BPP HIPKA H. Kamrussamad, dan Bendahara
Umum BPP HIPKA Muhammad Rafil Perdana berbincang di sela kegiatan Safari Ramadhan 1444 H yang diselenggarakan oleh BPP
HIPKA di Hotel Sultan, Jakarta Pusat, Selasa (28/3/2023). Selain rapat pleno kedua bertajuk Efektifkan Organisasi Produktivitas
Bisnis, juga dilakukan sosialisasi tentang peluang dan tantangan industri kelapa sawit nasional, serta mendorong pengusaha untuk
menggunakan keuangan syariah. Hadir dalam acara ini sejumlah tokoh dan pengusaha nasional seperti Soetrisno Bachir, Yugi
Prayanto, Wisnu Pettalolo, Muhammad Toha, dan Ridwan Mustofa.

Investasi Jangka Panjang

Total Aset
i Rp 3.772,75 triliun »8,46%

Aset Tetap
Rp 6,675,16 triliun 4 12,24%

Sumber: Kemenkeu

JAKARTA, ID - Menteri Koordina-
tor Bidang Perekonomian Airlangga
Hartarto mengatakan, pemerintah
akan menerbitkan revisi Peraturan

aset lancar Rp 894,90 triliun, piutang
jangka panjang Rp 53,59 triliun,
properti investasi Rp 6,41 triliun, dan
aset lainnya Rp 868,74 triliun,” kata
Menkeu dalam Rapat Kerja dengan
Komisi XI DPR mengenai evaluasi
reformasi birokrasi Kemenkeu di
Gedung DPR, Senin (27/3/2023).

Sri Mulyani juga menjelaskan,
pada tahun lalu Kemenkeu menge-
lola pendapatan negara mencapai
Rp 2.635 triliun pada 2022, “Ini
(pendapatan negara) unaudited
belum selesai diaudit dan realisasi
belanja pada tahun lalu mencapai
Rp 3.098 triliun,” kata dia.

Sri Mulyani menambahkan pi-
haknya juga mengelola pembiaya-

an APBN sebesar Rp 590 triliun.
Kemenkeu, juga mengelola defisit
APBN dengan penuh kehati-hatian

dan risikonya turun hingga Rp 460
triliun pada 2022. “APBN sebagai
instrumen fiskal dan instrumen
pembangunan sangat menentukan
dari output dan outcome, seperti
pertumbuhan ekonomi, kemiskinan
indeks kesejahteraan masyarakat.
Pada kesempatan itu, dia men-
jelaskan, total pegawai Kemenkeu
saat ini sebanyak 78.492 pegawai.
Jumlah itu terdiri atas 11.042 pe-
jabat struktural, 14.746 pejabat
fungsional, dan 52.704 pelaksana.
Kemenkeu tersebar di seluruh In-
donesia dan di beberapa kedutaan
besar. Kemenkeu juga menjalankan
21 mandat undang-undang yang
strategis, luas, dan kompleks.

Pemerintah Nomor 1/2019 terkait
ketentuan penyimpanan devisa hasil ek-
spor (DHE) di dalam negeri, pada April
2023 atau sebelum Lebaran 1444 H.

“Dalam waktu dekat kita akan re-
alisasi, insyaallah sebelum Lebaran
kita bisa selesaikan,” kata Airlangga
Hartarto di Kompleks Istana Kepres-
idenan, Jakarta, Selasa (28/3/2023)
seperti dilansir Antara.

Disinggung mengenai apakah ada
kewajiban agar eksportir mengkonver-
sikan DHE ke rupiah dan disimpan di
dalam negeri, Airlangga hanya menga-
takan hal itu termasuk salah satu opsi.

Sebelumnya, Airlangga menyampai-
kan bahwa pemerintah ingin agar 30%
dari DHE sumber daya alam (SDA)

yang bernilai sama dengan atau lebih
dari USS 250 ribu diwajibkan disim-
pan di rekening khusus dalam negeri
selama 90 hari.

Hal itu sedang diupayakan pemer-
intah melalui revisi revisi Peraturan
Pemerintah Nomor 1 Tahun 2019
tentang Devisa Hasil Ekspor dari
Pengusahaan, Pengelolaan, Pengola-
han Sumber Daya Alam. Upaya untuk
menahan DHE di domestik tersebut
untuk menambah manfaat ekonomi
dari tren surplus neraca perdagangan
akibat melonjaknya ekspor, sekaligus
meningkatkan ketersediaan devisa di
dalam negeri.

Untuk memberikan stimulus kepada
eksportir agar DHE diparkir di domes-
tik, pemerintah telah berkoordinasi
dengan Bank Indonesia (BI) dan Otori-
tas Jasa Keuangan (OJK). Adapun BI
telah menerbitkan instrumen operasi

Aturan Simpan DHE di Domestik
Terbit Sebelum Lebaran

moneter valuta asing (valas) dalam
bentuk term deposit (TD) valas guna
meningkatkan penempatan DHE, per
1 Maret 2023.

Instrumen TD Valas DHE tersebut
memfasilitasi penempatan DHE oleh
eksportir di Bank Indonesia melalui
bank yang ditunjuk (eppointed bank)
sesuai dengan mekanisme pasar. Per
1 Maret 2023, untuk tahap awal, terda-
pat 20 bank yang ditunjuk yang dapat
menempatkan dana nasabah eksportir
DHE melalui TD valas DHE di BI.

Penempatan pada instrumen terse-
but memberikan beberapa kelebihan,
yakni suku bunga valas yang kom-
petitif memperhatikan tiering nominal
dan tenor, dan pengecualian dana dari
komponen dana pihak ketiga (DPK)
untuk perhitungan giro wajib mini-
mum (GWM) dan rasio intermediasi
makroprudensial (RIM). (th)
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DAN ENTITAS ANAK
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Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Kantor Pusat :

Gedung Permata Kuningan Lantai 11
JI. Kuningan Mulia Kav. 9C

Jakarta Selatan 12980
Telp. : 021 - 28546080
Fax. :021-28546081

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Beban akrual
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun:
Liabilitas sewa
Utang bank
Utang pembiayaan konsumen
Imbalan pasca kerja jangka pendek
Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
Liabilitas sewa
Utang bank
Utang pembiayaan konsumen

Liabilitas pajak tangguhan - neto

Liabilitas imbalan kerja

Total Liabilitas Jangka Panjang

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS

Modal saham - nilai nominal Rp100 per saham
Modal dasar - 30.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
18.850.000.000 saham

Tambahan modal disetor

Selisih nilai transaksi dengan kepentingan
nonpengendali

Penghasilan komprehensif lain

Defisit

EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
PEMILIK ENTITAS INDUK

KEPENTINGAN NONPENGENDALI

TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

23.161.192.068

6.916.634.404

21.865.597.787

3.341.629.667

161.600.000.000 120.256.000.000
27.553.410.132 14.224.224.888
12.159.864.104 382.748.250
650.908.995.178 418.048.143.349
12.503.746.116 5.108.702.397
1.707.285.498.814 1.824.220.152.468
38.178.294.562 14.806.437.482
11.492.439.427 6.391.015.310
34.395.973.640 38.521.170.376
1.803.855.952.559 1.889.047.478.033
2.454.764.947.737 2.307.095.621.382

1.885.000.000.000
(21.549.145.012)

(1.578.669.631)
4.123.795.561
(180.195.903.737)

1.885.000.000.000
(21.549.145.012)

(1.578.669.631)
545.839.308
(437.877.994.588)

1.685.800.077.181
292.042.269

1.424.540.030.077
272.001.310

1.686.092.119.450

1.424.812.031.387

4.140.857.067.187

3.731.907.652.769

2022 2021 2022 2021 2022 2021
ASET PENJUALAN NETO 1.972.824.875.264 1.766.254.650.794 ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
ASET LANCAR BEBAN POKOK PENJUALAN (1.408.515.884.939) (1.329.816.431.726) Penerimaan dari pelanggan 2.061.304.584.646 1.624.545.291.812
Kas dan bank 807.149.997.106 367.456.523.185 LABA BRUTO 564.308.990.325 436.438.219.068 Penerimaan dari pendapatan usaha lainnya 48.265.436.463 18.956.886.974
Piutang usaha pihak ketiga - neto 63.233.660.124 154.862.853.172 Beban penjualan (69.486.391.517) (52.453.229.704) Penerimaan pendapatan keuangan 7.645.401.555 4.648.811.985
Piutang lain-lain: Beban umum dan administrasi (101.120.157.521) (75.312.489.010) Pembayaran kepada pemasok (1.289.766.524.544) (1.092.102.480.009)
Pihak ketiga 17.519.179.875 2.114.762.776 Laba atas perubahan nilai wajar aset biologis 4.846.796.847 12.597.348.453 Pembayaran kepada karyawan (173.646.066.320) (141.301.938.150)
Pihak berelasi - 657.889 Pendapatan usaha lainnya 65.873.894.657 50.263.227.943 Pembayaran beban operasional (88.116.077.661) (42.456.587.426)
Persediaan 222.781.901.492 73.945.211.110 Beban usaha lainnya (792.088.778) (3.454.329.973) Pembayaran untuk pajak penghasilan (31.031.234.201) (3.285.385.287)
Aset biologis 66.000.024.598 61.153.227.751 LABA USAHA 463.631.044.013 368.078.746.777 Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi 534.655.519.938 369.004.599.899
Pajak dibayar di muka 86.004.816.045 92.481.531.223 Beban keuangan (152.580.803.674) (147.615.795.149)
Uang muka dan biaya dibayar di muka 8.647.277.334 5.983.172.972 Pendapatan keuangan 9.556.751.944 5.811.014.981 ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Piutang plasma - bagian lancar 33.567.371.230 125.129.043.486 Pajak final terkait dengan pendapatan keuangan (1.911.350.389) (1.162.202.996) Penerimaan atas pembayaran piutang plasma - neto 104.073.452.760 146.252.781.859
Aset lancar lainnya - 70.776.405.747 LABA SEBELUM PAJAK FINAL DAN PAJAK PENGHASILAN 318.695.641.894 225.111.763.613 Penarikan (penempatan) pada kas yang dibatasi 70.556.735.747 (93.188.572.807)
Total Aset Lancar 1.304.904.227.804 953.903.389.311 Beban pajak final (161.551.699) (166.929.583) penggunaannya
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 318.534.090.195 224.944.834.030 Penerimaan penjualan aset tetap 927.067.978 -
ASET TIDAK LANCAR Perolehan aset tetap (60.867.360.930) (57.143.619.423)
Uang muka jangka panjang 101.014.769.630 128.751.660.243 Beban pajak penghasilan - neto (60.851.959.498) (11.102.874.210) Penambahan uang muka jangka panjang - aset tetap (62.047.685.391) (3.698.117.296)
Aset tetap - neto 1.108.936.889.645 971.692.187.639 LABA TAHUN BERJALAN 257.682.130.697 213.841.959.820 Penambahan tanaman belum menghasilkan (28.256.781.099) (53.561.179.756)
Tanaman produkif: Penambahan pembibitan (1.391.974.183) (4.343.757.431)
Tanaman menghasilkan - neto 1.333.462.689.313 1.218.945.646.447 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN Perolehan aset takberwujud (313.574.000) (48.224.746)
Tanaman belum menghasilkan 164.467.364.455 304.341.204.246 Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi: Penambahan persiapan lahan (176.092.316) (8.201.507.090)
Pembibitan 25.378.063.620 28.795.282.109 Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja setelah Penambahan uang muka perkebunan - (7.814.571.305)
Persiapan lahan 1.185.667.739 1.177.140.678 pajak penghasilan terkait 3.577.957.366 982.108.832 Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aset takberwujud - neto 353.192.241 143.310.094 Aktivitas Investasi 22.503.788.566 (81.746.767.995)
Taksiran tagihan pajak 7.645.995.561 7.726.610.052 TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
Piutang plasma setelah dikurangi bagian lancar 37.200.459.828 44.066.489.059 TAHUN BERJALAN 261.260.088.063 214.824.068.652 ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Aset pajak tangguhan - neto 15.922.910.291 32.199.565.831 Penarikan utang bank jangka pendek 142.409.072.014 35.004.119.842
Aset tidak lancar lainnya 40.384.837.060 40.165.167.060 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN YANG DAPAT Penarikan pinjaman bank jangka panjang 42.866.861.000 111.072.706.000
Total Aset Tidak Lancar 2.835.952.839.383 2.778.004.263.458 DIATRIBUSIKAN KEPADA: Setoran (penurunan) modal milik kepentingan
TOTAL ASET 4.140.857.067.187 3.731.907.652.769 Pemilik entitas induk 257.682.090.851 213.841.990.546 nonpengendali pada entitas anak 20.000.000 (240.000.000)
Kepentingan nonpengendali ___39.846 (30.726)] Pembayaran beban keuangan (158.335.374.267) (164.226.932.945)
LIABILITAS DAN EKUITAS Neto 257.682.130.697 213.841.959.820 Pembayaran pinjaman bank jangka panjang (119.756.000.000) (81.500.000.000)
LIABILITAS JANGKA PENDEK Pembayaran utang pembiayaan konsumen (18.979.959.571) (11.116.300.698)
Utang bank jangka pendek 211.757.953.063 69.941.381.049 TOTAL PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN Pembayaran liabilitas sewa (5.690.433.759) (9.406.340.057)
Utang usaha - pihak ketiga 71.735.285.886 72.833.798.645 BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan (117.465.834.583) (120.412.747.858)
Utang lain-lain: Pemilik entitas induk 261.260.047.104 214.824.099.030
Pihak ketiga 14.860.276.831 30.241.629.253 Kepentingan nonpengendali 40.959 (30378)|  |KENAIKAN NETO KAS DAN BANK 439.693.473.921 166.845.084.046
Pihak berelasi 635.701.637 324.010.000 Neto 261.260.088.063 214.824.068.652
Utang pajak 27.320.465.475 12.331.383.309 KAS DAN BANK PADA AWAL TAHUN 367.456.523.185 200.611.439.139
Utang plasma 28.821.989.378 3.757.917.892 LABA PER SAHAM YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
Uang muka pelanggan 64.386.222.200 68.547.822.609 KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK 13,67 11,34 |  |KAS DAN BANK PADA AKHIR TAHUN 807.149.997.106 367.456.523.185

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk

Modal saham Selisih nilai
ditempatkan dan Tamb:_h an modal tra;sakﬂ_dengan K Peng: as".:'; . Defisit Total Kepentlng;nl_ Total ekuitas
disetor penuh isetor epentingan i omprehensif lain nonpengendali
nonpengendali
Saldo per 31 Desember 2020 1.885.000.000.000 (21.549.145.012) (1.578.669.631) (436.269.176) (651.719.985.134) 1.209.715.931.047 512.031.688 1.210.227.962.735
Penurunan modal milik kepentingan
nonpengendali (240.000.000) (240.000.000)
Laba tahun berjalan 213.841.990.546 213.841.990.546 (30.726) 213.841.959.820
Penghasilan komprehensif lain 982.108.484 982.108.484 348 982.108.832
Saldo per 31 Desember 2021 1.885.000.000.000 (21.549.145.012) (1.578.669.631) 545.839.308 (437.877.994.588) 1.424.540.030.077 272.001.310 1.424.812.031.387
Setoran modal milik kepentingan
nonpengendali 20.000.000 20.000.000
Laba tahun berjalan 257.682.090.851 257.682.090.851 39.846 257.682.130.697
Penghasilan komprehensif lain 3.577.956.253 3.577.956.253 1.113 3.577.957.366
Saldo per 31 Desember 2022 1.885.000.000.000 (21.549.145.012) (1.578.669.631) 4.123.795.561 (180.195.903.737) 1.685.800.077.181 292.042.269 1.686.092.119.450

Catatan:

Jakarta, 29 Maret 2023

PT Palma Serasih Thk

Informasi keuangan ini disalin dari Laporan Keuangan Konsolidasian PT Palma Serasih Tbk (‘Perusahaan”) dan Entitas Anaknya yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja, firma anggota Ernst & Young Global Limited, auditor independen, dengan opini
audit wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2022, serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Informasi
keuangan ini tidak mencakup catatan atas laporan keuangan konsolidasian.




